
 

 

 

Journal of Public Administration Review   
https://journal.uir.ac.id/index.php/jpar Vol. 2 No. 1 Juli 2025

  

Faiza Rahman dan Nurmasari  

Journal of Public Administration Review Vol. 2 No. 1 / 2025 349 

Efektivitas Program Perluasan Kesempatan Kerja Di  

Kota Pekanbaru 

Faiza Rahman1 Nurmasari2 

Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau, Jl. Kharudin Nasution         

No. 133 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru, Indonesia. 

faizarahman@student.uir.ac.id nurmasari@soc.uir.ac.id  

 

 

Received : 14 Juni 2025 
 

Abstract 

 The Job Opportunity Expansion Program is a program run by the Pekanbaru City Manpower Office 

which is formed through the empowerment of independent workers in Pekanbaru City. This study was conducted 

to determine the effectiveness of the job opportunity expansion program in Pekanbaru City in improving the 

quality and empowerment of workers so as to expand job opportunities in Pekanbaru City. This type of research 

uses a qualitative method using representative informants from the Pekanbaru City Manpower Office and also the 

community who have participated in the Job Opportunity Expansion Program and by using five dimensions of 

indicator assessment, namely program understanding, target accuracy, timeliness, achievement of goals and real 

changes. The results of this study indicate that the job opportunity expansion program in Pekanbaru City is quite 

effective, due to the availability and accessibility of various sources of information, the availability and accessibility 

of various sources of information, the alignment between program objectives (improving the quality of the 

workforce, expanding job opportunities, and empowering the economy) with the aspirations and results achieved 

by participants. Therefore, this program is not only running, but also successfully realizing positive impacts that 

are in accordance with the expectations of both the organizers and participants. 
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Abstrak 

 Program Perluasan Kesempatan Kerja adalah program yang dijalan oleh Dinas Tenaga Kerja 

Kota Pekanbaru yang dibentuk melalui pemberdayaan masyarakat tenaga kerja mandiri di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas jalannya program perluasan 

kesempatan kerja di Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas dan pemberdayaan tenaga kerja 

sehingga memperluas kesempatan kerja di Kota Pekanbaru. Tipe penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan informan perwakilan dari Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru dan 

juga masyarakat yang telah mengikuti Program Perluasan Kesempatan Kerja dan dengan 

menggunakan lima dimensi penilaian indikator yaitu pemahaman program, ketepatan sasaran, 

ketepatan waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

program perluasan kesempatan kerja di Kota Pekanbaru cukup efektif, dikarenakan ketersediaan dan 

aksesibilitas sumber informasi yang beragam ketersediaan dan aksesibilitas sumber informasi yang 

beragam, Adanya keselarasan antara tujuan program (meningkatkan kualitas tenaga kerja, memperluas 

kesempatan kerja, dan memberdayakan ekonomi) dengan aspirasi dan hasil yang dicapai oleh peserta. 

Oleh karena itu, program ini tidak hanya sekedar berjalan, tapi juga berhasil mewujudkan dampak 

positif yang sesuai dengan harapan baik dari penyelenggara maupun peserta. 

Kata Kunci:Efektivitas, Perluasan Kesempatan Kerja, pemberdayaan masyarakat 
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Pendahuluan 

Salah satu isu utama yang dihadapi oleh Indonesia sebagai negara adalah masalah 

pengangguran. Tingkat pengangguran yang tinggi memiliki dampak yang dapat dirasakan 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peningkatan kemiskinan, banyaknya 

kriminalitas, serta masalah-masalah sosial dan politik lainnya. Oleh karena itu, bidang 

pembangunan yang perlu diupayakan oleh Bangsa Indonesia saat ini adalah pembangunan 

bidang ketenagakerjaan, dan pada dasarnya diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sesuai dengan cita-cita Bangsa Indonesia yan tertuang 

didalam Undang Undang Dasar 1945, yakni mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan pembangunan tidak 

terlepas dari keberhasilan pembangunan bidang ketenagaakerjaan. Hal ini berkaitan dengan 

peningkatan pendapatan masyarakat dan pengurangan penggangguran melalui penyaluran 

dan penempatan tenaga kerja dalam berbagai bidang pekerjaan. 

Penyaluran dan penempatan tenaga melalui program perluasan kesempatan kerja yang 

dilaksanakan oleh pemerintah adalah melaksanakan kebijakan publik dibidang 

ketenagakerjaan dalam rangka mengurangi pengangguran sebagaimana yang diatur dalam 

“Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 39 Tahun 2016 

tentang penempatan tenaga kerja”. Dalam pasal 3 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia No. 39 Tahun 2016 tentang penempatan tenaga kerja bertujuan unutk 

menempatkan tenaga kerja pada jabatan yan sesuai dengan kualifikasi keahlian, 

keterampilan, minat, bakat dan kemampuan dengan memperhatikan harkat, martabak, hak 

asasi dan perlindungan hukum.  

Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru merupakan salah satu unit pelaksana otonomi 

daerah sebagai lembaga teknis mempunyai tugas pokok dan fungsi urusan ketenagakerjaan 

memiliki peran dan fungsi strategis dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

urusan ketenagakerjaan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 8 tahun 2008 pembentukan dan susunan perangkat daerah Kota Pekanbaru. Sesuai 

dengan peraturan tersebut tugas pokok dari Dinas Tenaga Kerja ini terdapat dalam Pasal 14 

yang berbunyi “Dinas Tenaga Kerja mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian urusan 

Pemerintah Daerah Kota di Bidang Tenaga Kerja.” Sedangkan yang menjadi tugas dan fungsi 

dari Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru diatur dalam Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 

99 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Tenaga Kerja Kota Pekanbaru dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 159 Tahun 2021 

mengatur tentang kedudukan, susuan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja perangkat 

daerah di Kota Pekanbaru. 

Perlu upaya untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru atau mengembangkan 

lapangan pekerjaan yang ada, untuk itu Pemerintah dan Pemerintah Daerah menetapakan 

kebijakan yang dapat memberikan kesempatan kerja kepada setiap orang, baik dalam 

hubungan kerja maupun diluar hubungan kerja. Yang merupakan pengimplementasian dari 

UUD 1945 dari pasal 27 ayat (2) maka dibentuk Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan. Serta sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2013 

tentang Perluasan Kesempatan Kerja, dimana “Perluasan  Kesempatan  Kerja adalah upaya 
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yang dilakukan untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru dan atau mengembangkan 

lapangan pekerjaan yang tersedia”. 

Program Perluasan Kesempatan Kerja tidak terpisahkan dari Program Peningkatan 

kesempatan kerja yang dilaksanan oleh Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru.  

“Program Perluasan Kesempatan Kerja, khususnya melalui inisiatif Tenaga Kerja Mandiri 

(TKM) yang berfokus pada Teknologi Tepat Guna (TTG), lahir sebagai respons terhadap target kinerja 

yang ditetapkan dalam Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Tenaga Kerja Tahun 2017-2022. 

Menariknya, meskipun konsep Program ini sudah ada sejak lama, baru pada periode 2017-2022 inilah 

ia berhasil diwujudkan dan masuk dalam agenda kegiatan Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru. 

Namun, perlu dicatat bahwa aktivitas program ini sudah direncanakan tapi belum terlaksana pada 

tahun 2023 dan 2024. Singkatnya program ini merupakan realisasi dari komitmen pembangunan 

daerah untuk periode tertentu, yang sayangnya belum berlanjut di tahun berikutnya.” (Wawancara 

dengan Ibu Efriyeni, SE., M.Si selaku Sub. Koordinator Perluasa Kesempatan Kerja Pada 

tanggal 29 April 2025). 

Dalam Pasal 8 UU No. 33 Tahun 2013 Tentang Perluasan Kesempatan Kerja 

menyebutkan bahwa program kewirausahaan dilakukan melalui pembentukan dan 

pembinaan tenaga kerja mandiri, sistem padat karya, penerapan teknologi, pendayagunaan 

tenaga kerja sukarela dan atau pola lain yang dapat mendorong terciptanya perluasan 

kesempatan kerja. Adapun program Perluasan kesempatan kerja yang dilaksanakan Dinas 

Tenaga Kerja Kota Pekanbaru difokuskan pada perluasan kesempatan kerja diluar hubungan 

kerja formal, khususnya melalui pemberdayaan tenaga kerja mandiri (TKM). Yang bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas dan pemberdayaan tenaga kerja sehingga memperluas 

kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran serta menciptakan lapangan kerja dan 

penempatan tenaga kerja sektor informal. 

2. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga kerja mandiri dalam membuka dan 

mengembangkan usaha 

3. Memberdayakan ekonomi masyarakat, sehingga dapat meredam dampak negatif dari 

tingginya jumlah pengangguran dan mempercepat meningkatkan perekonomian daerah 

dan nasional. 

Tabel 1 

Daftar  pelaksanaan program Perluasan  Kesempatan  Kerja melalui pemberdayaan 

masyarakat Tenaga Kerja Mandiri 

No Tahun Jenis Kegiatan  Lokasi Peserta 

1 2020 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel.Meranti Pandak Kec. 

Rumbai Pesisir 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Limbungan Kec. 

Rumbai Pesisir 
20 Orang 

Pengolahan Ubi Kayu 
Kel. Sialang Sakti Kec. 

Tenayan Raya 
20 Orang 
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No Tahun Jenis Kegiatan  Lokasi Peserta 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Sialang Munggu Kec. 

Tampan 
20 Orang 

Pengolahan Pisang 
Kel. Tuah Karya Kec. 

Tampan 
20 Orang 

Pengolahan Jagung 
Kel. Sidomulyo Timur 

Kec.Marpoyan Damai 
20 Orang 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Muara Fajar Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

Pengolahan Pisang 
Kel. Rantau Panjang Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

Pengolahan Pepaya 
Kel. Agrowisata Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

Kerajinan Lidi Kelapa Sawit 
Kel. Tebing Tinggi Okura 

Kec. Rumbai Pesisir 
20 Orang 

2 2021 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Tuah Karya Kec. 

Tampan 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Tuah Madani Kec. Tuah 

Madani 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Rejosari Kec. Tenayan 

Raya 
20 Orang 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Maharani Kec. Rumbai 

Barat 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Limbungan Baru Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

3 2022 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 
Kel. Pebatuan Kec. Kulim 20 Orang 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Tuah Madani Kec. Tuah 

Madani 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Tobek Gadang Kec. 

Binawidya 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Sialang Munggu Kec. 

Tuah Madani 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Tangkerang Tengah 

Kec. Marpoyan Damai 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Sidomulyo Barat Kec. 

Tuah Madani 
20 Orang 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Sri Meranti Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

Pembuatan Berbagai Macam 

Nugget 

Kel. Meranti Pandak Kec. 

Rumbai 
20 Orang 

Kuliner Khas Melayu 
Kel. Muara Fajar Kec. 

Rumbai Barat 
20 Orang 
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No Tahun Jenis Kegiatan  Lokasi Peserta 

Pertanian Dan Peternakan, 

Perikanan Dan Kelautan, Jasa 

Boga, Industri Kreatif, 

Perdagangan Barang Dan 

Jasa 

Kelurahan Di Kota 

Pekanbaru 
44 Orang 

Sumber: Dinas Tenaga Kerja, 2022 

 Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru menerapkan program perluasan kesempatan kerja 

melalui TKM (Tenaga Kerja Mandiri), pembinaan ini dilakukan di berbagai kelurahan dan 

kecamatan yang berpotensi di Kota Pekanbaru, hal ini dilakukan agar adanya pemerataan 

dalam perluasan kesempatan kerja, masyarakat yang mengikuti pembinaan tersebut harap 

mampu memproduksi barang dan membuka lapangan pekerjaan serta memproleh 

pendapatan dari usaha. Selain itu pemerintah berperan dalam memfasilitasi pola pelaksanaan 

peluasan kesempatan kerja sesuai dengan Pasal 9 Peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia No. 33 tahun 2013 tentang perluasan kesempatan kerja, Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah memfasilitasi pelaksanaan pola sebagaimana dimaksud Pasal 8 melalui 

kegiatan: 

a. Permodalan 

b. Penjaminan 

c. Pendampingan 

d. Pelatihan 

e. Konsultasi 

f. Bimbingan teknis 

g. Penyediaan data dan informasi 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi Publik 

 Di dalam kenyataan variasi persepsi tentang administrasi publik. Seorang ahli Mc 

Curdy (2022:7) mengemukakan, bahwa admnistrasi publik dapat diihat sebagai suatu proses 

politik, yaitu sebagai salah satu metode memerintah suatu negara dan dapat juga dianggap 

sebagai cara yang prinsipil untuk melakukan berbagai fungsi negara. Dengan kata lain, 

administrasi publik, bukan hanya sekedar manajerial tetapi juga persoalan politik. Anggapan 
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ini mungkin membingungkan pendefinisian administrasi publik, termasuk ruang lingkupnya. 

Akan tetapi hal ini justru menunjukkan bahwa dunia administrasi publik terus mengalami 

perkembangan dan justru sulit dipisahkan dari dunia politik. 

Konsep Organisasi Publik 

definisi organisasi yang telah dikemukakan oleh para ahli organisasi sekurang-

kurangnya ada unsur sistem kerja sama, orang yang bekerja sama, dan tujuan bersama yang 

hendak dicapai. Seperti kita ketahui bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak 

bisa berdiri sendiri. Agar kebutuhan itu dapat terpenuhi, manusia harus berorganisasi dalam 

hal ini merupakan suatu alat organisasi yang diperlukan dalam masyarakat, karena tujuan 

tertentu hanya dapat dicapai lewat tindakan yang harus dilakukan dengan kerjasama.  

Menurut Armosudiro dalam Fithriyyah (2021) organisasi adalah bentuk pembagian 

kerja dan bentuk tata komunikasi kerja antara dua orang atau lebih yang mempunyai 

kedudukan atau posisi dan bekerja secara tertentu dan secara bersama-sama guna tercapainya 

sasaran atau tujuan tertetu.  

Konsep Manajemen Publik 

 Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, yakni dari kata to manage yang berarti 

mengurus, mengelola atau mengatur. Oleh sebab itu apabila sesuatu organisasi atau 

kelompok orang yang gagal mencapai tujuannya sering disebut missmanagement, artinya salah 

urus, salah kelola salah pengaturan. Menurut Robbin atau Coulter (2019:3), manajemen 

merupakan suatu proses pelaksanaan koordinasi terhadap berbagai kegiatan pekerjaan secara 

efektif dan efisien dengan atau melalui orang lain. 

Konsep Kebijakan Publik 

 Menurut Tachjan di (Herdiana, 2018) bahwa substansi kebijakan hakikatnya 

merupakan kesepakatan dari suatu keputusan dari beberapa rangkaian pilihan yang 

berhubungan satu sama lain. Kebijakan pada dasarnya ialah suatu kegiatan dari pemerintah 

yang mengatur kehidupan masyarakat maupun publik. Untuk menciptakan pembangunan 

yang optimal, pemerintah menciptakan beberapa kebijakan yang nantinya digunakan untuk 

membantu dalam memenuhi kebutuhan utama dan menyelesaikan masalah di masyarakat. 

Lahirnya suatu kebijakan publik tidak lain karena landasan yang digunakan untuk 

menyelsaikan masalah yang terjadi di masyarakat. Lahirnya suatu kebijakan publik tidak lain 

karena ada landasan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di 

masyarakat. Tidak lain kegunaan kebijakan publik diorientasikan untuk pemenuhan 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang pada awal kebijakan telah ditetapkan oleh para 

pihak (stakeholders) (Ramdhani&Ramdhani,2017). 

Konsep Efektivitas 

 Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan dalam setiap organisasi atau instansi. Efektivitas digunakan untuk mengukur 

sejauhmana keberhasilan suatu program yang telah dilaksanakan sesuai dengan target yang 
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ingin dicapai. hal ini sesuai dengan pendapat Sedarmayanti (2006), efektivitas merupakan 

suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Kemudian 

menurut Handayaningrat dalam (Lestari & Murti, 2015) mengemukakan bahwa Efektivitas 

merupakan suatu pengukuran dimana target telah tercapaii sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

 Efektivitas program adalah kemampuan lembaga atau instansi yang terkait dalam 

menyelenggarakan programnya tepat waktu, tepat sasaran, serta memberikan  manfaat bagi 

masyarakat(Wulandari & Simon, 2019). Teori untuk mengukur efektivitas program menurut 

Sutrisno dalam (Arlan, 2019) diuraikan dalam 5 indikator berbeda yaitu:  

1.  Pemahaman program  

 Pemahaman program merupakan indikator yang menilai bagaimana sebuah program 

yang ingin diselenggarakan dapat dipahami sekaligus diterima oleh masyarakat atau 

pihak sasaran. Pemberian pemahaman ini diusahakan oleh pihak penyelenggara 

program untuk masyarakat. Kemudian keefektifan program akan dilihat dengan 

menilai pengetahuan serta pemahaman masyarakat terkait program yang 

dilaksanakan. Hal ini akan meningkatkan perhatian penyelenggara program terhadap 

kelompok sasaran sehingga program bisa berjalan mudah sekaligus terorganisir.  

2.  Ketepatan Sasaran  

 Menilai ketepatan sasaran suatu program sangat penting karena sifatnya 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program tersebut. Indikator ini menjadikan 

masyarakat sebagai tolok ukur apakah program tersebut diterima dan memberikan 

dampak bagi masyarakat. Program yang diselenggarakan harus berpegang pada 

pemenuhan kebutuhan masyarakat oleh sebab itu perlu tinjauan terhadap 

keberlangsungan program agar sasaran tetap mengutamakan masyarakat. Indikator 

ketepatan sasaran menilai keberhasilan lembaga mengimplementasikan programnya 

berdasarkan sasaran yang telah ditetapkan.  

3.  Ketepatan Waktu  

 Setiap program yang direncanakan telah ditetapkan jangka waktu pelaksanaannya. 

Program-program tersebut dapat disebut efektif apabila diselenggarakan tepat waktu, 

penggunaan waktu yang terencana, serta mencapai sasaran pada akhir pelaksanaan. 

Ketepatan waktu dapat menunjukkan apakah lembaga yang menyelenggarakan 

program tersebut menggunakan waktunya dengan baik. Keberhasilan suatu program 

dapat dikatakan baik bila dijalankan serta diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Semakin tepat waktu yang dimanfaatkan, maka semakin tepat juga 

keefektifan program. 

4.  Tercapainya Tujuan  

 Ketercapaian tujuan dilihat keefektifannya dari sejauh mana program tersebut 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada saat perancangan. Ketercapaian tujuan 
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dinilai melalui kesesuaian target oleh sebab itu proses pelaksanaan memerlukan 

perhatian lebih karena akan mempengaruhi keberhasilan program.  

5.  Perubahan Nyata  

 Indikator ini terfokus pada manfaat, dampak, atau efek yang diterima masyarakat 

lewat program yang dijalankan oleh institusi tersebut. Program yang berjalan dengan 

efektif tentu memberikan manfaat serta dampak yang baik bagi kehidupan serta 

kebutuhan masyarakat termasuk kemajuan ekonomi, lingkungan, bahkan sarana 

prasarana. Indikator ini lebih memfokuskan pada bentuk perubahan nyata yang terjadi 

di masyarakat dengan adanya program tersebut. Oleh sebab itu, selain ketercapaian 

tujuan dampak program terhadap masyarakat juga menentukan keberhasilan 

program. 

Konsep Perluasan Kesempatan Kerja 

 Menurut Ginting (2020) Tujuan dari perluasan kesempatan kerja di luar hubungan 

kerja adalah untuk menciptakan dan mengembangkan kesempatan kerja yang produktif dan 

berkelanjutan dengan mendayagunakan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, 

kelembagaan masyarakat, dan teknologi tepat guna. Tugas tersebut dilakukan oleh 

pemeirintah, BUMN, BUMD, swasta, dan kelembagaan masyarakat. Berbeda dengan 

perluasan kerja ke dalam, perluasan  kesempatan kerja kerja ke luar dilakukan dalam bentuk 

program kewirausahaan. Dalam pasal 8 UU No 33 Tahun 2013 Tentang Perluasan 

Kesempatan Kerja menyebutkan bahwa program kewirausahaan dilakukan melalui 

pembentukan dan pembinaan tenaga kerja mandiri (TKM), sistem padat karya, penerapan 

teknologi, pendayagunaan tenaga kerja sukarela, dan/atau pola lain yang dapat mendorong 

terciptanya perluasan kesempatan kerja. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif. Dilihat dari lingkup masalah dan tujuan yang akan dicapai, maka tipe penelitian ini 

adalah survey deskriptif, yaitu untuk menggambarkan fakta-fakta yang ada di lapangan 

secara lengkap tentang objek yang di teliti. Menurut Pradoko (2021:41), penelitian kualitatif 

metode yang dilalukan oleh seseorang yang mampu mengambil data yang pada prinsipnya 

sebagai peneliti tunggal dalam segala aspeknya, walaupun di lapangan dapat dibantu oleh 

tim atau kelompoknya. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Lokasi penelitian di Kantor Dinas Tenaga 

Kerja (DISNAKER) Kota Pekanbaru yang digunakan untuk mendapatkan data, informasi, 

keterangan, serta hal yang berkaitan dengan kepentingan penelitian sekaligus sebagai tempat 

dilaksanakannya penelitian. Lokasi ini dipilih karena sangat relevan dengan fenomena 

pengangguran yang tinggi di Kota Pekanbaru dan adanya pertanyaan mengenai Efektivitas 

Program yang dijalankan oleh Disnaker.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

adalah data yang di ambil dari sumber data secara langsung oleh peneliti yang di ambil 
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melalui sebuah wawancara dan juga melakukan observasi kepada informasi. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah Dinas Tenaga Kerja selaku Kepala Bidang dan Sub. 

Koordinator serta Masyarakat yang mengikuti program (Tahun 2022). 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil dan analisis data dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Ada 

beberapa indikator dan sub indikator yang penulis paparkan untuk mengetahui pembahasan 

dalam penelitian yang berjudul Efektivitas Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru. Indikator yang penulis gunakan dalam mencari dan menjawab hasil penelitian ini 

yaitu berdasarkan 5 indikator menurut Sutrisno dalam (Arlan, 2019) yaitu Pemahaman 

Program, Ketepatan Sasaran, Ketepatan Waktu, Tercapainya Tujuan dan Perubahan Nyata. 

Berikut hasil penelitian tentang Efektivitas Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru: 

1. Pemahaman Program 

a) Sumber Informasi Tentang Program 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan mengenai indikator pemahaman 

program maka dapat disimpulkan bahwa ketersediaan informasi dari offline maupun 

online, ditambah dengan partisipasi aktif dari pemerintah dan masyarakat, menunjukkan 

bahwa masyarakat terinformasi dengan baik. 

b) Pengetahuan masyarakat tentang program 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan, Salah satu pilar utama 

keberhasilan program ini adalah mekanisme seleksi yang berbasis kualitas dan 

transparan. Ketika jumlah pendaftar melebihi kuota 20 orang, Dinas Tenaga Kerja tidak 

menggunakan sistem siapa cepat dia dapat. Sebaliknya mereka turun langsung ke 

lapangan untuk menyeleksi. Pendekatan langsung ini menunjukkan keseriusan Disnaker 

dalam mencari peserta yang paling sesuai kriteria, yaitu individu memiliki minat dan 

bakat untuk mengembangkan usaha. 

2. Ketepatan sasaran 

a) Kesesuaian program dengan kebutuhan dan harapan masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan mengenai indikator ketepatan 

sasaran dan sub indikator kesesuaian program dengan kebutuhan dan harapan 

masyarakat dapat disimpulkan bahwa, Program ini secara nyata telah memenuhi harapan 

dan kebutuhan individu tersebut, yang memang berkeinginan untuk berwirausaha di 

bidang kuliner. Hal ini menandakan adanya keselarasan antara tujuan program dan 

aspirasi peserta, yang pada akhirnya menghasilkan dampak ekonomi yang berkelanjutan 

bagi mereka. Keberhasilan ini juga menggaris bawahi pentingnya program pelatihan 

yang spesifik dan sesuai potensi lokal, seperti kuliner khas melayu di daerah tersebut, 

dalam menciptakan peluang kerja dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. 
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3. Ketepatan Waktu 

a) Kesesuaian waktu pelaksanaan dengan rencana yang telah di tetapkan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan dalam menjalankan agenda 

pelatihannya sesuai dengan perencanaan waktu yang telah ditetapkan, baik dari segi 

durasi total, pembagian materi, maupun jadwal harian. Hal ini berkontribusi pada 

efektivitas program dan pembentukan kepercayaan diantara para pesertanya.  

b) Keberlanjutan Program 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan. Program ini memiliki sistem 

monitoring yang terstruktur dari pihak penyelenggara untuk melacak dan 

mengidentifikasi kendala. Namun, pelaksanaannya dan efektivitas monitoring tersebut 

belum sepenuhnya dirasakan merata oleh seluruh peserta, khusunya dalam konteks 

pendampingan langsung di lapangan. Ini mengindikasi bahwa meskipun ada upaya 

monitoring, intervensi lanjutan yang lebih terfokus dan solusi nyata terhadap kendala 

modal serta permasalahan kelompok masih sangat dibutuhkan untuk memastikan 

keberlanjutan program dalam jangka panjang.  

4. Tercapainya Tujuan 

a) Tercapainya Tujuan Organisasi 

Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan, Organisasi tidak hanya fokus pada 

penciptaan lapangan kerja (kuantitas) tetapi juga pada dampak ekonomi jangka panjang 

(kualitas), yaitu peningkatan pendapatan keluarga. Kemampuan organisasi untuk 

mengimplementasikan program-program ini sesuai dengan tujuan yang ditetapkan akan 

menjadi penentu utama dalam mencapai dampak positif yang diinginkan. 

5. Perubahan Nyata 

a) Perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan program ini berhasil menciptakan 

sinergi yang kuat antara dampak ekonomi dan sosial. Peningkatan pendapatan tidak 

hanya terjadi secara individual, tetapi juga diperkuat oleh struktur kelompok yang 

mendukung inovasi dan kolaborasi. Interaksi sosial dan pembentukan jaringan tidak 

hanya meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga secara langsung berkontribusi pada 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha ekonomi.  

Kesimpulan 

 Untuk mengetahui kesimpulan setiap indikator mengenai Efektivitas Program 

Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota Pekanbaru, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Untuk Indikator Pemahaman Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota Pekanbaru 

berada dalam kategori “cukup efektif”. Hal ini dikarenakan ketersediaan dan aksesibilitas 

sumber informasi yang beragam (online dan offline) dan proses pendaftaran dan seleksi 

yang transparan dan mudah dipahami.  

2. Untuk indikator ketepatan sasaran Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru berada dalam kategori “cukup efektif”. Hal in dikarenakan Adanya 

keselarasan antara tujuan program (meningkatkan kualitas tenaga kerja, memperluas 

kesempatan kerja, dan memberdayakan ekonomi) dengan aspirasi dan hasil yang dicapai 

oleh peserta, didukung oleh metode identifikasi kebutuhan yang partisipatif dan seleksi 

berbasis kualitas. 

3. Untuk indikator ketepatan waktu Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru berada dalam kategori “kurang efektif”. Hal ini tidak hanya diukur dari 

seberapa tepat waktu program itu berjalan, tetapi juga dari kemampuannya untuk 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pesertanya. dalam program ini, 

meskipun aspek ketepatan waktu yang memadai, kegagalan dalam aspek keberlanjutan 

(pemantauan dan pendampingan) berarti program tersebut belum berhasil mencapai 

tujuan utamanya untuk memperluas kesempatan kerja secara efektif dan berkelanjutan. 

4. Untuk indikator tercapainya tujuan Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru berada dalam kategori “cukup efektif”. Hal ini dikarenakan fokus pada 

pengangguran dan peningkatan pendapatan, visi keberlanjutan usaha, keberlanjutan 

lintas generasi, peningkatan kualitas hidup dan memberdayakan masyarakat sesuai 

dengan visi misi Disnaker. 

5. Untuk indikator tercapainya tujuan Program Perluasan Kesempatan Kerja Di Kota 

Pekanbaru berada dalam kategori “cukup efektif”. Hal ini dikarenakan peningkatan 

pendapatan dan perluasan ekonomi individu/ keluarga, pembentukan jaringan sosial dan 

kolaborasi usaha, dampak ekonomi meluas melalui pendekatan kelompok dan 

pemberdayaan jangka panjang dan berkelanjutan. 
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